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ABSTRAK 

Zakat dalam perkembangannya menjadi salah satu lembaga filantropi Islam 

yang bergerak untuk kesejahteraan masyarakat dan sebagai upaya untuk membantu 

dalam merealisasikan program Sustainable Development Goals (SDGs). 

Kenyataannya, kontribusi zakat belum bisa dikatakan maksimal terhadap SDGs di 

Indonesia. Hal tersebut dikarenakan belum optimalnya pengumpulan maupun 

penyaluran zakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh zakat terhadap 

SDGs di Indonesia (studi pada seluruh provinsi di pulau Jawa). Dari 17 program 

SDGs, hanya 5 program yang diuji yaitu (1) pertumbuhan ekonomi (PDRB), (2) 

tanpa kemiskinan (JPM), (3) kehidupan sehat dan sejahtera, pendidikan berkualitas, 

dan pekerjaan layak yang diukur dengan Indeks Pembangunan Manusia (IPM), (4) 

berkurangnya kesenjangan (IG), dan (5) kesejahteraan gender (IPG). Metode yang 

digunakan adalah Panel Vector Error Correction Model (PVECM). 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa (1) Zakat dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang berpengaruh negatif dan signifikan terhadap PDRB, (2) 

Zakat dalam jangka pendek maupun jangka panjang tidak berpengaruh terhadap 

JPM, (3) Zakat dalam jangka pendek maupun jangka panjang tidak berpengaruh 

terhadap IPM, (4) Zakat dalam jangka pendek tidak berpengaruh terhadap IG, 

namun zakat dalam jangka panjang berpengaruh positif dan signifikan terhadap IG, 

(5) Zakat dalam jangka pendek maupun jangka panjang tidak berpengaruh terhadap 

IPG. 

Kata Kunci: Kesejahteraan Masyarakat, Zakat dan SDGs. 
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ABSTRACT 

In its development, zakat has become one of the Islamic philanthropic 

institutions that work for the welfare of society and as an effort to assist in realizing 

the Sustainable Development Goals (SDGs) program. In fact, the contribution of 

zakat can not be said to be maximal to the SDGs in Indonesia. This is because the 

collection and distribution of zakat has not been optimal. 

This study aims to describe the effect of zakat on the SDGs in Indonesia (a 

study of all provinces on the island of Java). Of the 17 SDGs programs, only 5 

programs were tested, namely (1) economic growth (GRDP), (2) poverty-free 

(JPM), (3) healthy and prosperous life, quality education, and decent work as 

measured by the Human Development Index ( HDI), (4) reduced inequality (GI), 

and (5) gender welfare (GPI). The method used is the Panel Vector Error 

Correction Model (PVECM). 

The results of this study prove that (1) Zakat in the short and long term has 

a negative and significant effect on GRDP, (2) Zakat in the short and long term has 

no effect on JPM, (3) Zakat in the short and long term has no effect on HDI, (4) 

Zakat in the short term has no effect on GI, but zakat in the long term has a positive 

and significant effect on GI, (5) Zakat in the short and long term has no effect on 

GPI. 

Keywords: Community Welfare, Zakat and SDGs.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Zakat dalam perkembangannya memiliki hubungan dengan tujuan 

pembangunan berkelanjutan. Dilihat dari perkembangannya di Indonesia, 

potensi zakat pada tahun 2011 senilai 3,4% dari total PDB atau berkisar Rp 

217 triliun (Firdaus et al., 2012). Potensi ini mengalami kenaikan pada tahun 

2015 dengan nilai Rp 286 triliun atau berkisar 2,4% dari PDB (Puskas 

BAZNAS, 2018). Kemudian apabila potensi zakat diukur menggunakan 

nilai 1,7% dari PDB, maka potensi zakat nasional mencapai Rp 221 triliun 

pada tahun 2016. 

Potensi zakat sempat menurun pada tahun 2019 dengan nominal Rp 

233,8 triliun atau setara dengan 1,72% dari PDB tahun 2018 dengan 

nominal Rp 13.588,8 triliun (Puskas BAZNAS, 2019). Pada tahun 2020, 

potensi zakat mengalami kenaikan sebesar Rp 327,6 triliun atau berkisar 

30,3% dari total PDB (Puskas BAZNAS, 2021). Jumlah angka potensi 

penerimaan zakat tersebut diperoleh melalui zakat rumah tangga, 

perusahaan swasta, BUMN, serta deposito dan tabungan (Puskas BAZNAS, 

2018). Data potensi tersebut bisa dilihat dalam tabel sebagai berikut. 
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Tabel 1.1 

Potensi Zakat di Indonesia 

Tahun Potensi Zakat Persentase 

Dari PDB 

2011 Rp 217 triliun 3,4% 

2015 Rp 286 triliun 2,4% 

2016 Rp 221 triliun 1,7% 

2019 Rp 233 triliun 1,72% 

2020 Rp 327,6 triliun 30% 

Sumber: Puskas BAZNAS, Tabel Diolah Peneliti. 

Dalam realisasinya, penyaluran dana zakat di Indonesia mengalami 

kenaikan yang signifikan setiap tahunnya. Berdasarkan laporan keuangan 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), di tahun 2008 dana zakat yang 

tersalurkan adalah sebesar Rp 12 miliar. Nilai tersebut meningkat setiap 

tahunnya hingga pada tahun 2020 mencapai sebesar Rp 290 miliar. 

Penyaluran dana zakat tersebut digunakan untuk membantu fakir 

miskin, amil, muallaf, gharim, fiisabilillah, ibnu sabil serta dialokasikan 

untuk pemanfaatan aset kelolaan. Data penyaluran tersebut bisa dilihat 

dalam tabel sebagai berikut. 
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Gambar I.1 

Penyaluran Dana Zakat Tahun 2008-2020 

 

Sumber: Laporan Keuangan Tahunan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Tahun 2008-2020, Data Diolah Peneliti. 

Penyaluran dana zakat, dari jumlah keseluruhan atau 100%, dananya 

diberikan pada lima bidang. Pertama bidang ekonomi, yang meliputi 

pengembangan masyarakat (community development), pemberdayaan 

peternak, pembiayaan mikro, serta pemberdayaan ekonomi. Pada tahun 

2019, bidang ini memiliki proporsi penyaluran sebesar Rp 841 miliar atau 

setara dengan 13,5%. Nilai ini meningkat sebanyak 3% dari tahun 2018 

yang memiliki proporsi sebesar Rp 552 miliar atau setara dengan 10,6% 

(Puskas BAZNAS, 2021). 

Kedua bidang sosial kemanusiaan, yang meliputi penyaluran bantuan 

untuk masyarakat yang terdampak bencana, mulai dari sandang, pangan 

serta papan. Bidang ini menjadi proporsi penyaluran tertinggi di tahun 2019 

dengan nilai Rp 2,2 triliun atau setara dengan 36,9%. Proporsi ini meningkat 

 Rp-
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dari tahun 2018 yang mencapai Rp1,7 triliun atau setara dengan 31,86% 

(Puskas BAZNAS, 2021).  

Ketiga bidang pendidikan, yang meliputi penjaminan keberlangsungan 

program pendidikan bagi golongan kurang mampu/miskin. Bidang ini di 

tahun 2019 memiliki proporsi penyaluran sebesar Rp 1,2 triliun atau setara 

dengan 19,3%. Nilai ini menurun hampir 7% dari tahun 2018, di mana 

penyaluran untuk bidang pendidikan mencapai Rp 1,4 triliun atau setara 

dengan 26,2% (Puskas BAZNAS, 2021). 

Keempat bidang advokasi dan dakwah, yang meliputi kajian strategis 

dan dakwah untuk para muallaf. Mengenai proporsi penyalurannya di tahun 

2019 yaitu sebesar Rp 1,5 triliun atau setara dengan 25%. Bidang ini 

meningkat 2% dari tahun 2018 yaitu sebesar Rp 1,2 triliun atau setara 

dengan 23,46% (Puskas BAZNAS, 2021).  

Terakhir adalah bidang kesehatan, yang meliputi bantuan layanan 

kesehatan untuk masyarakat yang kurang mampu/miskin. Bidang ini 

menjadi proporsi penyaluran terendah dengan nilai Rp 325 miliar atau setara 

dengan 5,2% di tahun 2019. Nilai tersebut bahkan lebih kecil dibandingkan 

dengan tahun 2018 yang mencapai Rp 462 miliar atau setara dengan 8,43% 

(Puskas BAZNAS, 2021). Data penyaluran tersebut bisa dilihat dalam tabel 

sebagai berikut. 
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Tabel 1.2 

Zakat Berdasarkan Bidang Penyaluran 

Bidang Tahun 20018 Persen Tahun 2019 Persen 

Ekonomi Rp 552 miliar 10,06 Rp 841 miliar 13,5 

Pendidikan Rp 1.438 miliar 26,2 Rp 1.201 miliar 19,3 

Dakwah Rp 1.288 miliar 23,46 Rp 1.553 miliar 25,0 

Kesehatan Rp 462 miliar 8,43 Rp 325 miliar 5,2 

Sosial Kemanusiaan Rp 1.749 miliar 31,86 Rp 2.296 miliar 36,9 

Total Rp 5.490 miliar 100,0 Rp 6.218 miliar 100,0 

Sumber: Puskas BAZNAS (2021) 

Sebaliknya, kontribusi zakat di Indonesia belum bisa dikatakan 

maksimal terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan. Dalam penelitian 

Ridlo & Setyani (2020) menjelaskan bahwa zakat berpengaruh positif 

namun tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Permasalahan ini 

disebabkan bahwa tidak semua penduduk di Indonesia beragama Islam, 

sehingga dana zakat di Indonesia belum tersalurkan dengan baik dan merata, 

sehingga tidak memiliki dampak bagi pertumbuhan ekonomi. Faktor lain 

disebabkan adanya proses penghimpunan zakat yang masih berasal dari 

perorangan (seperti UMKM), sehingga menjadi penghambat tidak 

maksimalnya penghimpunan dana zakat yang hendak disalurkan ke 

mustahik. 

Perihal kemiskinan, pengaruh zakat dalam realisasinya masih 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan (Fauziyah, 2016). 

Pendapat ini disebabkan adanya kebijakan pendayagunaan dana zakat yang 

hanya mengutamakan program yang bersifat produktif, seperti 

pembangunan investasi jangka panjang (bantuan biaya pendidikan), 

bantuan pemberdayaan ekonomi bagi kaum duafa, bantuan penanggulangan 
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bencana alam, bantuan kemanusiaan lainnya, serta bantuan pembangunan 

lembaga keagamaan. 

Bahkan permasalahan kemiskinan di Indonesia masih terlihat di 

berbagai daerah, termasuk di lingkungan kecil pedesaan maupun perkotaan. 

Jumlah penduduk miskin serta tingkat kemiskinan di Indonesia juga 

mengalami perkembangan dari waktu ke waktu (Sukesi, 2015). Menurut 

Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun 2010-2020 secara keseluruhan 

tingkat kemiskinan mengalami penurunan. 

Akan tetapi, sempat terjadi kenaikan jumlah penduduk miskin dan 

persentasenya. Kenaikan tersebut bisa dilihat pada periode September 2013 

dan Maret 2015. Permasalahannya terletak pada kenaikan harga bahan 

pokok yang diakibatkan dari naiknya harga bahan bakar minyak. Termasuk 

pada periode Maret 2020 dan September 2020 jumlah penduduk miskin dan 

pesentasenya naik menjadi 10,19 yang diakibatkan munculnya pandemi 

Covid-19. Data tersebut bisa dilihat dalam tabel sebagai berikut. 
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Gambar I.2 

Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin Tahun 2010-2020 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

Berbeda dengan hal ketimpangan, sebagaimana hasil riset yang 

dilakukan oleh Hasanuddin (2016) bahwa zakat dalam realisasinya dapat 

mengurangi ketimpangan di kota dan di kabupaten Cirebon, namun indeks 

pengurangan ketimpangannya kecil yaitu sebesar 0,01242. Pengurangan 

ketimpangan berhasil dilakukan karena adanya dukungan dari kelompok 

paling bawah yang mampu mengoptimalkan sumber daya yang tersedia 

dalam menciptakan peningkatan pendapatan. 

Pendapat tersebut sejalan dengan Rini et al., (2018) yang 

mengungkapkan bahwa zakat dapat mengurangi ketimpangan di Kabupaten 

Bogor yaitu sebesar 27%. Kondisi ini disebabkan adanya aktivitas 

kelompok masyarakat yang mampu menciptakan peningkatan pendapatan 

bagi masyarakat lain yang kurang mampu. Oleh karena itu, dalam kerangka 
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nasional (makroekonomi), dana zakat pada dasarnya dapat digunakan untuk 

meningkatkan daya beli masyarakat miskin dan pertumbuhan ekonomi 

sehingga dapat memperkecil jarak antara orang kaya dan miskin (Heryanto, 

2020). 

Mengenai pembangunan manusia, zakat dalam realisasinya dapat 

berpengaruh positif dalam meningkatkan pembangunan manusia khususnya 

mustahik di kota Bogor. Hasil ini dapat dilihat dari meningkatnya nilai IPM, 

dari angka 47 sebelum distribusi zakat, menjadi 49 setelah distribusi zakat. 

Oleh karena itu, pemberian zakat kepada mustahik dapat memberikan 

pengaruh nyata pada tingkat pendapatannya serta dapat menurunkan tingkat 

kemiskinan (Murniati & Beik, 2012). 

Penelitian tersebut juga didukung oleh Karuni (2020) yang 

mengungkapkan bahwa zakat memiliki hubungan positif signifikan dalam 

meningkatkan akses pembangunan manusia. Ada 3 alasan menurutnya, 

pertama dari segi ekonomi, di mana zakat yang disalurkan kepada mustahik 

dapat menciptakan kesejahteraan. Kedua dari segi pendidikan, zakat dapat 

memberikan kontribusi kepada mustahik untuk mendapatkan pendidikan 

yang layak. Ketiga dari segi kesehatan, zakat dapat disalurkan untuk 

meningkatkan derajat kesehatan mustahik. 

Pada posisi gender, di mana realisasi dalam pengembangan sistem 

pendayagunaan zakat melalui pendekatan pengarusutamaan gender masih 

belum menyentuh pada aspek kesadaran akan pentingnya mengelola modal. 
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Hal tersebut disebabkan dengan adanya masyarakat yang selalu bergantung 

pada lembaga pemberi modal (Solihah et al., 2019). 

Faktor lainnya terletak pada lembaga zakat yang belum mempunyai data 

terpisah antara laki-laki maupun perempuan, baik dalam proses 

pengumpulan maupun penerimaan manfaat. Sehingga lembaga zakat bisa 

dikatakan belum sensitif gender. Sebab anggaran yang sensitif gender 

adalah anggaran yang dapat membantu untuk memenuhi kebutuhan hidup, 

baik laki-laki maupun perempuan secara merata (Pratiwi, 2016). 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk menganalisis 

“Pengaruh zakat terhadap sustainable development goals di Indonesia (studi 

pada seluruh provinsi di Jawa)”. Ada beberapa alasan judul riset ini menjadi 

penting. Pertama penghimpunan dana zakat pada provinsi di pulau Jawa 

mengalami kenaikan yang signifikan setiap tahunnya. Hal tersebut bisa 

dilihat pada penghimpunan dana zakat di provinsi DKI Jakarta pada tahun 

2016 mencapai sebesar Rp 153 Miliar atau naik 15% dari tahun 2015 (F. 

Pratiwi, 2017). 

Kemudian penghimpunan dana zakat di provinsi Jawa Barat pada tahun 

2019 mencapai sebesar Rp 485,97 Miliar atau naik 27% dari tahun 2018 

(Baznasjabar, 2019). Penghimpunan dana zakat di provinsi Jawa Tengah 

pada tahun 2016 mencapai sebesar Rp 8 Miliar atau naik 17,7 kali lipat dari 

tahun 2015 (Mubarokah et al., 2018). Penghimpunan dana zakat di provinsi 

DI Yogyakarta pada tahun 2018 mencapai sebesar Rp 3 Miliar atau naik 

33% dari tahun 2015 (Pemda DIY, 2019). 
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Penghimpunan dana zakat di provinsi Jawa Timur dalam realisasinya 

mengalami kenaikan yang signifikan yaitu sebesar 26,47% selama periode 

2015-2019 (Rahmadani, 2020). Terakhir penghimpunan dana zakat di 

provinsi Banten pada tahun 2021 mencapai sebesar Rp 6,45 Miliar atau naik 

15,62% dari tahun 2020 (Kirana, 2021). 

Kedua adanya penerimaan BAZNAS Award 2020. Penghargaan 

tersebut bisa dilihat pada BAZNAS Provinsi Banten yang memperoleh 

pertumbuhan pengumpulan ZIS terbaik. BAZNAS Provinsi DKI Jakarta 

yang memiliki program pendayagunaan terbaik. BAZNAS Provinsi Jawa 

Barat yang memperoleh laporan tahunan dan kelembagaan terbaik 

(BAZNAS, 2020). 

Ketiga, SDGs dalam penelitian ini dijadikan sebagai variabel dependen. 

SDGs dalam hal ini menjadi satu kesepakatan masyarakat dunia untuk 

mewujudkan dunia yang terbebas dari kemiskinan, berkehidupan yang 

bermartabat, adil dan sejahtera, serta saling bekerja sama di antara mereka. 

Kesepakatan tersebut diwujudkan melalui 17 tujuan pembangunan 

berkelanjutan (SDGs) di tahun 2030. Relasinya bersifat dua arah, di mana 

zakat sebagai instrumen yang mendukung SDGs dan penerapan paradigma 

SDGs dalam pengelolaan zakat (Faizin et al., 2018). Komponen SDGs yang 

diuji dalam penelitian ini yaitu: (1) pertumbuhan ekonomi, (2) kemiskinan, 

(3) indeks pembangunan manusia, (4) kesejahteraan gender, (5) indeks gini, 

dan (6) indeks pembangunan gender. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, setidaknya terdapat beberapa 

permasalahan substansial. Berikut penjelasan lengkapnya. 

1. Apakah zakat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi pada seluruh 

provinsi di pulau Jawa? 

2. Apakah zakat berpengaruh terhadap kemiskinan pada seluruh provinsi 

di pulau Jawa? 

3. Apakah zakat berpengaruh terhadap indeks pembangunan manusia pada 

seluruh provinsi di pulau Jawa? 

4. Apakah zakat berpengaruh terhadap indeks gini pada seluruh provinsi di 

pulau Jawa? 

5. Apakah zakat berpengaruh terhadap indeks pembangunan gender pada 

seluruh provinsi di pulau Jawa? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Lebih lanjut tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mendeskripsikan pengaruh zakat terhadap pertumbuhan ekonomi 

pada seluruh provinsi di pulau Jawa. 

2. Untuk mendeskripsikan pengaruh zakat terhadap kemiskinan pada 

seluruh provinsi di pulau Jawa. 

3. Untuk mendeskripsikan pengaruh zakat terhadap indeks pembangunan 

manusia pada seluruh provinsi di pulau Jawa. 

4. Untuk mendeskripsikan pengaruh zakat terhadap indeks gini pada 

seluruh provinsi di pulau Jawa. 
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5. Untuk mendeskripsikan pengaruh zakat terhadap indeks pembangunan 

gender pada seluruh provinsi di pulau Jawa. 

Mengenai manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Secara teoritik, penelitian ini dapat dijadikan rujukan atau referensi 

untuk memperluas pengetahuan yang berkaitan dengan pengaruh zakat 

terhadap sustainable development goals di Indonesia (studi pada seluruh 

provinsi di pulau Jawa). 

2. Manfaat praktiknya, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi untuk 

pengembangan studi Ekonomi Syariah di Indonesia, lebih khususnya 

mengenai kajian tentang zakat. Selain itu, hasil penelitian ini juga bisa 

memberikan kesadaran, pemahaman serta ajakan kepada pembaca, 

bahwa dengan kontribusi melalui zakat dapat memberikan kesejahteraan 

bagi masyarakat golongan kurang mampu/miskin. 

3. Manfaat kebijakannya, bahwa hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan evaluasi serta sumbangan pemikiran bagi pembuat 

keputusan/ pembuat kebijakan di lembaga masing-masing, baik untuk 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) maupun lembaga Organisasi 

Pengelola Zakat (OPZ). 

D. Sistematika Pembahasan 

Penyajian laporan penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab pertama 

adalah pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang yang membahas 

tentang permasalahan yang diangkat dalam penelitian serta disajikannya 

data untuk memperkuat masalah tersebut. Selain itu, disambung dengan 
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rumusan masalah yang di bentuk dalam kalimat pertanyaan untuk 

menganalisis pengaruh zakat terhadap SDGs. Kemudian disusul tujuan dan 

manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan yang membahas tentang 

susunan penelitian. 

Bab kedua adalah landasan teori dan pengembangan hipotesis. Pada 

tahap landasan teori, peneliti akan memaparkan beberapa teori tentang zakat 

dan SDGs. Kemudian dilanjut dengan kajian pustaka yang berisi tentang 

penelitian-penelitian terdahulu, baik dari jurnal internasional, tesis maupun 

disertasi. Disusul pengembangan hipotesis yang menjelaskan dugaan 

sementara mengenai pengaruh zakat terhadap SDGs. Terakhir kerangka 

teoretik yang berisi tentang kerangka berbentuk bagan yang mempermudah 

pembaca untuk mengetahui tentang tujuan utama penelitian. 

Bab ketiga adalah metode penelitian. Bab ini berisi tentang jenis 

penelitian, di mana penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif, yaitu jenis 

penelitian yang bersifat kuantitatif atau statistik. Kemudian dilanjut dengan 

definisi operasional variabel penelitian, yang berisi tentang definisi singkat 

dari zakat, produk domestik regional bruto (PDRB), jumlah penduduk 

miskin (JPM), indeks pembangunan manusia (IPM), indeks gini (IG) dan 

indeks pembangunan gender (IPG). Disusul populasi dan sampel yang 

berfokus pada seluruh provinsi di pulau Jawa, di mana sumber data dan 

teknik pengumpulannya diperoleh melalui Badan Pusat Statistik dan Badan 

Amil Zakat Nasional setiap provinsi. Terakhir metode pengujian hipotesis 
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yang menggunakan uji PVECM (Panel Vector Error Correction Model) 

yaitu untuk menguji jangka panjang maupun jangka pendeknya. 

Bab keempat adalah hasil dan pembahasan. Bab ini berisi gambaran 

umum objek penelitian, di mana peneliti akan menggambarkan 

perkembangan zakat pada seluruh provinsi di pulau Jawa. Disusul analisis 

deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul. Kemudian pengujian hipotesis yang menguji 

hubungan jangka panjang dan jangka pendek pada setiap variabel. Terkahir 

pembahasan, di mana hal ini merupakan hasil akhir/ penjelasan akhir dari 

hasil pengujian hipotesis. 

Bab kelima adalah penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan yaitu 

hasil akhir yang menjelaskan isi dari keseluruhan penelitian. Kemudian 

implikasi yang menjelaskan tentang hasil penelitian, baik secara teoritik 

maupun praktik. Terakhir keterbatasan penelitian, di mana terdapat 

penyampaian mengenai keterbatasan yang berisi tentang kekurangan dari 

penelitian maupun saran yang berisi tentang masukan-masukan penelitian.



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan “Pengaruh zakat 

terhadap Sustainable Development Goals di Indonesia (studi pada seluruh 

provinsi di pulau Jawa)”. Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Zakat dalam jangka pendek maupun jangka panjang berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 

2. Zakat dalam jangka pendek maupun jangka panjang tidak berpengaruh 

terhadap Jumlah Penduduk Miskin (JPM). 

3. Zakat dalam jangka pendek maupun jangka panjang tidak berpengaruh 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM). 

4. Zakat dalam jangka pendek tidak berpengaruh terhadap Indeks Gini 

(IG). Namun zakat dalam jangka panjang berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap IG. 

5. Zakat dalam jangka pendek maupun jangka panjang tidak berpengaruh 

terhadap Indeks Pembangunan Gender (IPG). 
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B. Implikasi 

Setelah membahas tentang kesimpulan. Implikasi dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Secara Teoritik 

Secara teoritik, hasil penelitian ini dapat memberikan khazanah 

keilmuan bagi studi Ekonomi Syariah. Bahwa variabel keislaman yaitu 

zakat dapat dijadikan sebagai variabel yang mendukung untuk 

Sustainable Development Goals, lebih khususnya pada negara Muslim 

yang menggunakan zakat sebagai sistem perekonomian untuk 

membantu kesejahteraan masyarakat. Hasil penelitian ini juga dapat 

memberikan informasi baru tentang pengaruh zakat terhadap SDGs di 

Indonesia (studi pada seluruh provinsi di pulau Jawa), baik dalam 

jangka pendek maupun dalam jangka panjang. Sehingga hasil dari 

penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk penelitian selanjutnya. 

2. Secara Praktik 

Secara praktik, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan untuk pemerintahan di Indonesia, lebih khusus pada 

BAZNAS di seluruh provinsi pulau Jawa yaitu tentang pengaruh zakat 

terhadap SDGs. Selain itu, hasil penelitian yang menunjukkan adanya 

tidak pengaruh/tidak signifikan, bisa dijadikan sebagai bahan evaluasi 

untuk pengelolaan zakat di seluruh provinsi Jawa, agar dana zakat dapat 

ditata dan dikelola lebih maksimal. Sehingga zakat dapat mempunyai 
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implikasi nyata terhadap program SDGs, baik dalam jangka pendek 

maupun dalam jangka panjang. 

C. Keterbatasan dan Saran 

Setelah membahas tentang kesimpulan dan implikasi. Keterbatasan dan 

saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Keterbatasan 

Peneliti menyadari bahwa hasil dari penelitian ini memiliki 

keterbatasan. Keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Terdapat beberapa data yang belum di upload pada setiap website 

yang ada di BAZNAS Provinsi. Sehingga terdapat keterbatasan 

terhadap akses data. Oleh karena itu, peneliti menambahkan data 

melalui jurnal maupun berita. 

b. Selain itu, terdapat BAZNAS di Provinsi Jawa yang belum 

mempunyai website resmi. Seperti BAZNAS provinsi Jawa Tengah 

dan BAZNAS provinsi Banten. Sehingga menyebabkan 

keterbatasan dalam akses data. 

c. Periode dalam penelitian ini dapat dikatakan tidak terlalu panjang. 

Sehingga diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambahkan 

periode yang lebih lama. 

 

 

 

 



105 
 

 

 

2. Saran 

Kemudian saran yang dapat disampaikan peneliti adalah sebagai 

berikut. 

a. BAZNAS setiap provinsi diperlukan adanya transparansi data, baik 

dari laporan bulanan maupun laporan tahunan. Hal ini bisa 

dilakukan dengan mengupload laporan tersebut melalui website 

resmi di setiap BAZNAS provinsi. 

b. BAZNAS provinsi Jawa Tengah dan BAZNAS provinsi Banten 

diperlukan melakukan pengadaan website. Hal ini untuk 

mempermudah akses informasi agar bisa lebih mudah. 

c. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan perbaikan dan 

penyempurnaan bagi yang mengambil tema penelitian serupa. Agar 

kedepannya zakat dapat memberikan kontribusi nyata terhadap 

keseluruhan program SDGs.   
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